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CP MK
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menganalisis
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BAHAN KAJIAN

Konsep Etik

Konsep Hukum Kesehatan

Prinsip-prinsip Etik

Etika Islam



ETIKA
Gene Bloker

Etika adalah cabang ilmu filsafat moral yang mencoba mencari
jawaban untuk menentukan dan mempertahankan secara rasional
teori yang berlaku secara umum tentang apa yang benar dan
salah, baik dan buruk sebagai suatu perangkat prinsip moral yang 
dapat dipakai sebagai pedoman bagi tindakan manusia.

Aristoteles

ilmu tentang adat kebiasaan



ETIKA 

ETIKA UMUM

ETIKA KHUSUS

ETIKA INDIVIDUAL

ETIKA SOSIAL
• Etika thd makhluk hidup (bioetik).
• Etika profesi (etika kedokteran,  

keperawatan,  kebidanan,  profesi, 
bisnis, pengacara dsbnya).

• Etika hukum (legal ethics).
• Etika bisnis dsbnya.

SISTEMATIKA ETIKA

(membahas prinsip-prinsip moral dasar)

(membahas   tera-
pan  pada bidang-
bidang kehidupan
manusia)



Objek etika adalah pernyataan moral
Pernyataan moral ada dua:

- Pernyataan tentang tindakan manusia atau pernyataan kewajiban.
- Pernyataan tentang manusia itu sendiri atau pernyataan penilaian
moral.

Apakah Moral:
- Arti kata moral mengacu pada baik buruk manusia sebagai manusia
- Bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari
kebaikannya sebagai manusia.

- Norma moral adalah tolak ukur betul salah tindakan manusia dilihat
dari segi baik buruk sebagai manusia.

OBYEK ETIKA



� Standar tentang benar dan salah, yang dipelajari
lewat proses hidup bermasyarakat.

� Biasanya didasarkan pada keyakinan agama.
� Umumnya dikaitkan dengan individu-individu atau

kelompok-kelompok kecil.
� Diwujudkan sebagai perilaku yang diselaraskan

dengan kebiasaan-kebiasaan kelompok atau tradisi.

MORAL

� Ajaran moral memuat nilai-nilai dan              
norma-norma moral yang terdapat di antara
sekelompok manusia.

� Moralitas dapat berasal dari satu sumber atau
lebih, yaitu sumber tradisi / adat, agama atau
ideologi.

Catalano

Franz Magnis
Suseno SJ, 

dkk.



• Adalah suatu konsep/cita-cita ideal, yang memberi arti kepada
kehidupan seseorang dan sekaligus merupakan kerangka acuan
dalam membuat keputusan ataupun bertindak.

• Biasanya lebih dihubungkan dengan individu-individu dari pada
kelompok; yang dapat meliputi kepercayaan agama, orientasi
seks, hubungan famili atau aturan permainan.

• Konflik nilai dapat timbul manakala seseorang terpaksa
berhadapan dengan sesuatu yang bertentangan dengan
keyakinannya; misalnya dokter yang anti aborsi (pro life) harus
merawat pasien yang melakukan aborsi).

(Catalano, J, T, 1991)

NILAI (VALUE)



• Berkaitan dengan tanggung-jawab kita
• Berkaitan dengan hati nurani
• Mewajibkan
• Bersifat formal

NILAI MORAL



HUKUM KESEHATAN



HUKUM KESEHATAN

Medical 
Law

• mengatur tentang
pelayanan kesehatan pada
individual atau seorang
saja, akan tetapi semua
menyangkut tentang
pelayanan kesehatan. 

Public 
Health 

Law

• menitikberatkan
pada pelayanan
kesehatan
masyarakat

HUKUM 
KESEHATAN

semua ketentuan hukum yang berhubungan
langsung dengan pemeliharaan atau
pelayanan kesehatan dan penerapannya. 



BIDANG HUKUM KESEHATAN

Hukum Kedokteran dan Kedokteran Gigi 

Hukum Keperawatan

Hukum Farmasi Klinik

Hukum Rumah Sakit

Hukum Kesehatan Masyarakat

Hukum Kesehatan Lingkungan



MATERI MUATAN YANG MENGATUR 
MASALAH KESEHATAN 

1 • pemberian hak

2 • penyediaan perlindungan

3 • Peningkatan kesehatan

4 • Pembiayaan kesehatan

5
• penilaian terhadap kuantitas dan kualitas dalam

pemeliharaan kesehatan



SUMBER HUKUM KESEHATAN
• hukum yang termuat dalam peraturan

perundang-undangan.Undang-undang
• hukum yang ditetapkan oleh lebih dari

satu negara dalam suatu perjanjian
antar negara.

Traktat

• hukum yang terbentuk karena
keputusan hakimYurisprudensi

• ajaran para sarjana hukum terkemukaDoktrin
• peraturan-peraturan yang walaupun tidak ditetapkan

pemerintah, tetapi ditaati oleh rakyat, karena yakin
bahwa peraturan itu berlaku sebagai hukum.

Adat/Kebiasaan



ASAS HUKUM KESEHATAN 

Hak atas
pemeliharaan
kesehatan
sebagai hak
dasar sosial
(the right to 
health care) 

hak dasar individual yang 
terdiri dari hak atas informasi
(the right to information) 

hak untuk menentukan nasib
sendiri (the right of self 
determination) 



ASAS HUKUM DALAM UU
• Tidak ada tindak pidana jika belum ada

undang-undang pidana yang mengaturnya
lebih dahulu.

Nullum delictum nulla poena sine 
praevia lege poenali (KUHP Pasal 1: 

(1)

• semua orang dianggap tahu Undang-
undang. 

Asas fictie hukum
(Penutup UU)

• Semua orang sama di depan hukumEquility before the law (UUD 45)

• yang khusus kesampingkan yang umum.Lex specialis derogat lex
generalis (KUHD)

• asas non-retroaktif: tidak berlaku surutAlgemene Bepalingen van 
Wetgeving voor Indonesie

• UU tidak dapat diuji/dinilai apakah isinya
bertentangan dengan UUD atau tidak

Tidak dapat diganggu gugat
(Pasal 95 ayat (2) UUDS 1950



JENIS DAN HIRARKI 

PERATURAN PERUNDANG-

UNDANGAN 

DI IN
DONESIA (Pasal 7 UU No. 

12/2011)

1. UU Dasar 1945
2. Ketetapan MPR
3. Undang-Undang/ Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-
Undang (PERPU)

4. Peraturan Pemerintah
5. Peraturan Presiden
6. Peraturan Daerah Provinsi
7. Peraturan Daerah 

Kabupaten/Kota



NO HIRARKI PERATURAN PERATURAN DALAM PRAKTIK PELAYANAN KESEHATAN

1 Undang-Undang Dasar 1945 Undang-Undang Dasar 1945

2 Ketetapan MPR Ketetapan MPR

3 Undang-Undang/Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-
Undang

UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, 
UU No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, 
UU No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan

4 Peraturan Pemerintah PP No. 47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan

5 Peraturan Presiden Perpres No. 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional
Perpres No. 82 Tahun 2018 tentang Jaminan Kesehatan

6 Peraturan Daerah Provinsi

7 Peraturan Daerah 
Kabupaten/Kota



PERATURAN MENTERI KESEHATAN 

1 • PMK No. 269 Tahun 2008 tentang Rekam Medis

2
• PMK No. 290 Tahun 2008 tentang Persetujuan Tindakan 

Kedokteran

3
• PMK No. 56 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pelayanan

Penyakit Akibat Kerja

4
• PMK No. 66 Tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Rumah Sakit

5 • PMK No. 11 Tahun 2017 tentang Keselamatan Pasien

6
• PMK No. 4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu

Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan



PERBEDAAN ETIKA KESEHATAN HUKUM KESEHATAN
Pemberlakuan berlaku di lingkungan masing-

masing profesi kesehatan
berlaku untuk umum

Penyusunan disusun berdasarakan
kesepakatan anggota masing-
masing profesi

disusun oleh badan pemerintahan, baik legislative 
(Undang-Undang=UU, Peraturan Daerah = Perda), 
maupun oleh eksekutif ( Peraturan Pemerintah / PP, 
Kepres. Kepmen, dan sebagainya). 

Bentuk tidak semuanya tertulis tercantum atau tertulis secara rinci dalam kitab undang-
undang atau lembaran Negara lainnya. 

Sanksi tuntunan, biasanya dari
organisasi profesi

Tuntutan/gugatan, yang berujung pada pidana atau
hukuman atau ganti rugi. 

Penyelesaian
pelanggaran

Majelis Kehormatan Etik Profesi
dari masing-masing organisasi
profesi

Pengadilan

Pembuktian tidak selalu disertai bukti fisik memerlukan bukti fisik



PRINSIP-PRINSIP 
ETIK



PRINSIP-PRINSIP ETIK

Benefi
-cence

Otono-
mi

Verac
ity

Non-
malefi-
cence

Fideli-
ty

Confide
ntiality

Justice

Accoun
tability



PRINSIP-PRINSIP ETIK
• individu mampu berpikir logis dan mampu

membuat keputusan sendiri è INFORMED 
CONSENT

Otonomi

• melakukan hal yang baik sehingga dapat
mencegah kesalahan atau kejahatan à
cegah MALPRAKTIK 

Beneficence 
(Berbuat Baik)

• bekerja yang benar sesuai hukum, standar
praktik dan keyakinan yang benar untuk
memperoleh kualitas pelayanan kesehatan
à cegah MALPRAKTIK

Justice



PRINSIP-PRINSIP ETIK

• tidak menimbulkan bahaya/cedera fisik dan
psikologis pada klien à cegah MALPRAKTIK

Non-maleficence 
(tidak merugikan)

• Informasi yang diberikan harus benar, akurat, 
komprehensif, dan objektif à INFORMED CONSENT

• Kebenaran merupakan dasar membina hubungan
saling percaya.

Veracity 
(Kejujuran)

• memiliki komitmen menepati janji dan menghargai
komitmennya kepada orang lain à cegah
MALPRAKTIK

Fidelity 
(Menepati janji)



PRINSIP-PRINSIP ETIK
• informasi tentang klien harus dijaga privasi klien. 
• Dokumentasi tentang keadaan kesehatan klien

hanya bisa dibaca guna keperluan pengobatan
dan peningkatan kesehatan klien. 

• Diskusi tentang klien di luar area pelayanan harus
dihindari à jaga RAHASIA PASIEN

Confidentiality

• standar yang pasti bahwa tindakan seorang
professional dapat dinilai dalam situasi yang tidak
jelas atau tanda tekecuali à HOSPITAL BY LAWS, 
SOP/PROTAP

Accountability



ETIKA ISLAM

• etika dan moral yang dianjurkan di 
dalam ajaran Islam yang tercantum
di dalam Al-Quran dan Sunnah

• mengikuti contoh dari teladan Nabi
Muhammad SAW

Adab dan
Akhlak

Islamiyah

• Akhlaq adalah sifat-sifat seseorang, 
sehingga dia dapat berhubungan
dengan orang lain

Akhlak
menurut Imam 

Al-Qurthubi:

https://id.wikipedia.org/wiki/Imam_Al-Qurthubi


"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(QS.Ali-Imran: 134)

KEDUDUKAN ADAB & AKHLAK



• Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak mulia

HR Bukhari dalam Al 
Adabul Mufrad

• Sesungguhnya orang yang terbaik dari kalian adalah
orang yang terbaik akhlaknya

Al-Bukhari dalam
Shahihnya:Adab/39, 7/82. Muslim 
dalam Shahihnya: Al-Fadhail/16, 

hadits (68), 4/1810

• Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya (di antara mereka)

Abu Dawud (4682), At-
Tirmidzi (1162)

• Pergaulilah manusia dengan akhlak yang muliaHR. At-Tirmidzi (1987) dan 
Ahmad (4/153, 158, 236)

KEDUDUKAN ADAB & AKHLAK









Rencana Tindak Lanjut

• Berdasarkan kasus tersebut, identifikasilah
pelanggaran etika yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan tersebut?

• Jelaskan apakah ada pelanggaran hukum pada
kasus tersebut?



PESAN HIKMAH

HR. Bukhari dan
Muslim

HR. Tirmidzi

HR. Muslim

• “Tidak beriman seseorang di 
antara kalian sampai ia
mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri”

• “Sebaik-baik teman di sisi
Allah Ta’ala adalah yang paling 
berbuat baik kepada
temannya”

• “Barang siapa yang membantu seorang
muslim dan menghilangkan kesulitan yang 
ada pada dirinya dari kesuliatan-kesulitan
dunia, maka Allah akan hilangkan baginya
kesulitan dari kesulitan-kesulitan pada hari
kiamat kelak”



PENUTUP BELAJAR

مِیحَِّرلا نِمَحَّْرلا َِّ' مِسِْب

ّتا انَقْزُرْاوَ ا;قحَ َّقحَلْا اَنرَِأ َّمھَُّللَا هَُبانَتِجْا انَقْزُرْاوًَ لاطِاَب لَطِاَبلْا اَنرَِأوَُ  هعَاَبِـ

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat mengikutinya, 
Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.




